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Bersyukur kepada Allah Ta’ala perlu selalu kita bangun atas berbagai macam kenikmatan yang
tidak pernah mampu untuk kita hitung. Itulah yang Allah Ta’ala ingatkan kepada kita sebanyak
31x agar setiap diri ini mampu menguatkan syukur fabiayyi ala irobbikuma tukadziban — maka
nikmat Tuhamu manakan yang kamu dustakan?

Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan dan menurunkan kita kemuka bumi ini tanpa
membawa apapun, tanpa membawa jabatan apapun, bahkan selembar benang pun tidak
menempel pada tubuh kita, dan kita tidak dikenal sebagai apapun. Kita hanya dikenal sebagai
hamba Allah (Abdullah). Kemudian Allah Ta’ala fasilitasi kita dengan segala kebutuhan hidup
sebagai manusia (akal, jiwa, nafas, pakaian, tempat tingga, harta, keturunan)
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“Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan Kami
sediakan di sana (bumi) penghidupan untukmu ..” [QS. QS. al-A’raf : 10]

Inilah kita semua pada awalnya. Kemudian hari ini berbagai fasilitas menempel pada diri, ada
pangkat, jabatan, kedudukan dan berbagai pakaian-pakaian kebesaran dan kebanggaan
melekat pada diri kita. Kini ada prestige (gengsi) yang menempel, ada fasilitas harta kekayaan
yang luar biasa. Ini semua adalah pemberian dari Allah Ta’ala sebagai sarana untuk menguatkan
definisi jati diri kita bahwa kita adalah hamba allah. Maka sebelum kita menjadi siapapun dan
apapun kita adalah Abdullah.
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Maka kemuliaan kita berada pada kemmampuan menguatkan jati diri bahwa kita adalah hamba
yang membutuhkan Allah, itulah yang g membuat Rasulullah SAW bangga menjadi hamba
Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman “
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“Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada
malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilagsa” [QS. Al-isra:1]

Manusia termulia di muka bumi yakni Rasulullah SAW, manusia yang dijamin ampunan yang
lalu maupun yang akan datang, manusia yang mendapatkan penjagaan Allah Ta’ala, manusia
yangg mendapatkan keistimewaan khusus, bahkan beliau menjadi warasatul anbiya wal
mursalin tapi tetap bangga akan statusnya menjadi hamba Allah.

Bahkan dalam melaksanakan shalat, beliau lakukan hingga kakinya membengkak, hingga ibunda
Aisyah bertanya :
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“Wahai Rasulullah, mengapa engkau sampai demikian? Bukankan dosa-dosamu telah
diampuni, baik yang telah lalu maupun yang akan datang?

Rasulullah besabda: ‘Wahai Aisyah, bukankah semestinya aku menjadi hamba yang
bersyukur?’” [HR. Bukhari no. 1130, Muslim no. 2820]

Berbagai macam gelar yang saat ini kita kejar di dunia, baik gelar akademis maupun gelar-gelar
kehormatan lainnya, ternyata tidaklah berarti dihadapan Rasulullah SAW. Karena gelar termulia
itu Bernama hamba Allah. Maka jadilah kita sebaik-baik hamba.

Maka tema kita siang hari ini : Membangun kesadaran diri untuk menjadi hamba yang
bersyukur. Dan minimal ada 3 point yang bisa kita tadabburi dalam menjadi hamba yang pandai
bersyukur.

Pertama, Mengingat Allah dalam berbagai kondisi (d‘j:\;\ uﬁ;i s 4 3°5§)

Sesungguhnya Ketika seorang hamba pengingat Allah dalam berbagai macam kondisi, maka
Allah pun akan ingat kepada kita. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW
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“Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu ..” [HR. Tirmidzi]

Jagalah Allah saat kita senang, jagalah Allah saat kita suka dan duka. Maka tatkala kita berada
pada kondisi terpuruk, Allah akan selalu ingat kepada kita.

Begitulah firman-Nya dalam surah al-Bagarah ayat 152
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“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan
janganlah kamu ingkar kepada-Ku”

Lantas bagaimana cara seorang hamba bisa mengingat Allah? Maka jawabanya juga telah
tersedia di dalam al-Quran surat al-Ahzab ayat 41
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“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan zikir sebanyak-banyaknya”

Ternyata dzikir (mengingat Allah) adalah amalan yang paling besar dan mulia, bahkan Allah
Ta’ala langsung menjawabnya di dalam hadits qudsi

”n

“Aku bersama hamba-Ku ketika dia mengingat-Ku
Dan Rasulullah SAW juga bersabda
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“Perumpamaan orang yang mengingat Tuhannya dan orang yang tidak mengingat
Tuhannya adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati.” (Muttafaq ‘Alaih)

Ternyata bagi siapapun yang dalam kondisi apapun selalu berdzikir (mengingat Allah) maka ia
adalah manusia-manusia yang hidup, karena dalam dirinya ada energi kehambaan. Maka
barang siapa yang enggan dalam mengingat Allah, ia bagaikan orang yang mati sia-sia.

Kedua, Menggunakan nikmat untuk Ketaatan (4 42 & 4zl Jlaxiiu))
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Berapa banyak di zaman ini, manusia-manusia yang diberikan nikmat banyak oleh Allah Ta’ala
berupa pekerjaan yang baik, jabatan yang tinggi, harta yang berlimpah, Pendidikan yang tinggi,
justru dipergunakan untuk bermaksiat kepada Allah. Bukankah esensi dari rizki yang Allah Ta’ala
berikan itu untuk kita bisa beramal dalam taat dan takwa?

Sebagaimana nabi Sulaiman as yang menjadi nabi dan raja diberikan mukjizat besar dari Allah,
diberikannya kekuasaan untuk memimpin semua makluk, angin/jin/hewan semuanya tunduk
dan patuh pada perintahnya. Tidak ada manusia di bumi ini yang diberikan hak istimewa seperti
Sulaiman as. Namun perhatikanlah pengingat Allah kepadanya dalam surat Saba’ ayat 13 :
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“ .. beramalah wahai keluarga Daud untuk bersyukur ..”

Kekayaan kita tidak seperti nabi Daud as dan keluarganya, yang segala beliau inginkan bisa
dengan mudah didapati dan dilakukan. Kita hanyalah manusia biasa yang tidak memiliki apa-
apa. Bahkan orang-orang shaleh terdahulu Ketika di rumahnya tidak memiliki garam, mereka
harus berdoa terlebih dahulu kepada Allah.

Menandakan bahwa kita hanyalah hamba biasa. Maka sejatinya Syukur bukan hanya sekedar
ucapan Alhamdulillah semata, melainkan ibadah hati yang melahirkan keyakinan dan taat
dalam memanfaatkan nikmat dari Allah Ta’ala.

Ketiga, Perbaiki pelaksanaan ibadahmu (ke CJ*A‘)

Dan ibadah yang terbesar adalah shalat, maka perbaikilah shalatmu sesungguhnya Salatuka
tatahaddatsu ‘a- nafsika (shalatmu berbicara tentang dirimu). Sebab shalat adalah amalan
pertama yang akan dihisab oleh Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW
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“Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada hari kiamat
adalah shalatnya. Maka, jika shalatnya baik, sungguh ia telah beruntung dan berhasil.
Dan jika shalatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan rugi” [HR. Tirmidzi, no. 413]

Ternyata shalat adalah bukti ketaatan seorang hamba atas perintah Allah Ta’ala, karena shalat
adalah miftahul Jannah (kunci surga). Maka perbaiki shalat kita. Hadirkan kekhusyu’an, hadir
rasa muragabah (selalu di awasi), hadirkan rasa khauf (rasa takut) dan raja’ (pengharapan).
Dengan demikian kita akan merasakan lezatnya beribadah.
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Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan kita kekuatan untuk selalu memperbaiki kesadaran
kita untuk menjadi hamba-hamba yang pandai dalam bersyukur.
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Jama’ah yang dirahmati Allah, mengulang pada khutbah yang pertama di atas. Tentang 3 Cara
membangun kesadaran diri untuk menjadi hamba yang bersyukur :

1. Mengingat Allah dalam berbagai kondisi (Qljiﬁ\ Calides 3 40l 383) : dengan selalu
mengingat Allah dalam kondisi apapun maka kita telah menjadi hamba-hamba yang
hidup.

2. Menggunakan nikmat untuk Ketaatan (bl del5 3 4533 Jlasxsl) : karena menggunakan
nikmat dalam ketaatan bagian dari mensyukuri karunia Allah.

3. Perbaiki pelaksanaan ibadahmu (é63ks é}«fa’T) : karena shalat adalah miftahul Jannah
(kunci surga). Maka perbaiki shalat kita. Hadirkan kekhusyu’an dalam pelaksanaannya.

Semoga Allah Ta’ala senantia menjadikan kita hamba yang selalu dalam hidayah dan inayahnya.
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